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ABSTRAK

K emiskinan merupakan permasalahan yang telah lama sgjak dulu kala. Kemiskinan dapat
terjadi di mana sgja entah itu di perkotaan maupun di pedesaan. Di pedesaan yang justru banyak
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan akan tetapi malah banyak terjadi kemiskinan.
Seringkali masyarakat tidak sadar akan potens yang ada di desa mereka yang dapat
dimanfaatkan untuk dapat meningkatkan pendapatan mereka. oleh sebab itu perlu adanya
pemberdayaan ekonomi masyarakat supaya ekonomi masyarakat dapat meningkat. Untuk dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat di Dusun Nayan diadakan pemberdayaan ekonomi KWT
Ngudi Makmur. KWT Ngudi Makmur merupakan kelompok ibu-ibu Dusun Nayan yang
diorganisir untuk melakukan kegiatan pertanian, serta kegiatan-kegiatan yang mendukung untuk
meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya ibu-ibu Dusun Nayan tersebui.

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji, dan mendeskripsikan mengenai tahapan dan hasil
pemberdayaan ekonomi KWT Ngudi Makmur Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan
Depok Kabupaten Sleman. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik
penentuan informan menggunakan teknik bola salju (snow balling). Teknik pengumpulan
datanya menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberdayaan ekonomi KWT Ngudi Makmur
Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman melalui lima tahap
yaitu pertama, melaui tahap penyadaran. Penyadaran ini dilakukan melalui kegiatan diskusi dan
sosialisas kepada ibi-ibu Dusun Nayan. Kedua, tahap assesment dan perencanaan. Pada tahap ini
masyarakat dilibatkan untuk menganalisis masalah kemudian mencari solusi dan merencanakan
program. Ketiga, tahappel aksanaan dilakukan melalui kegiatan seperti simpan pinjam, pelatihan,
pertemuan rutin setiap tanggal 8, kerja bakti setigp hari minggu. Keempat, tahap peningkatan
kemampuan intelektual dan kecakapan keterampilan dilakukan dengan pengembangan usaha
yaitu mempromosikan hasil dari pertanian. Kelima, tahap evaluasi dialakukan untuk mengetahui
perkembangan pertanian di KWT Ngudi Makmur. Sedangkan hasil pemberdayaan ekonomi
KWT Ngudi Makmur yaitu meningkatnya ekonomi masyarakat, terwujudnya lapangan
pekerjaan, dan tumbuhnya kemandirian.

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, KWT Ngudi Makmur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang penelitian dengan tema
“Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur Dusun Nayan
Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman”, maka penting untuk
dijabarkan mengenai istilah tema penelitian ini.

1. Pemberdayaan Ekonomi

Mengenai pengertian pemberdayaan ekonomi akan dijabarkan kata perkata,
pemberdayaan ekonomi itu terdiri dari dua kata yaitu pemberdayaan, dan ekonomi.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang
berarti kemampuan melakukan sesuatu atau bertindak, mendayagunakan diartikan
mengusahakan agar mampu mendatangkan hasil*.Ekonomi berarti ilmu mengenai
asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang serta kekayaan seperti
hak keuangan, perindustrian, dan perdagangan.Ekonomi juga berarti tata kehidupan
perekonomian®.

Jadi yang dimaksud dengan pemberdayaan ekonomi dalam penelitian ini adalah
upaya membantu anggota KWT Ngudi Makmur mendayagunakan kemampuannya untuk
bertindak agar dapat meningkatkan kualitas hidupnya melalui pertanian sayuran, simpan
pinjam, usaha mandiri, dan bazaar di Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan

Depok Kabutan Sleman. Untuk dapat mewujudkan sebuah upaya dalam pemberdayaan

! Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), him. 324.
?Ibid.,him 377.



tentunya harus melewati beberapa tahapan. Dengan melewati tahapan pemberdayaan,
upaya dalam pemberdayaan dapat berjalan dengan baik sesual dengan yang diharapkan.
2. Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur
Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur adalah ibu-ibu dusun Nayan
yang diorganisir untuk melakukan pertanian guna meningkatkan perekonomian
mereka serta untuk memperbaiki kualitas hidup mereka. Kelompok Wanita Tani
(KWT) Ngudi Makmur ini terdiri dari 40 orang, kegiatan yang dilakukan Kelompok
Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur diantaranya mengadakan kerja bakti setiap hari
minggu, mengadakan pertemuan rutin setiap tanggal 8, simpan pinjam, pembibitan
dan pembuatan pupuk organik.
Jadi yang dimaksud dengan “Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani
(KWT) Ngudi Makmur Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman” adalahpenelitian tentang upaya membantu Kelompok Wanita
Tanimendayagunakan kemampuannya untuk bertindak agar dapat mendatangkan
hasil serta meningkatkan kualitas hidupnya dengan mengorganisasikan perempuan
melalui pertanian sayuran, simpan pinjam, usaha mandiri, dan bazar di Dusun Nayan
Desa Maguwuharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman. Untuk mewujudkan upaya
tersebut tentunya harus melewati beberapa tahapan.
B. Latar Belakang Masalah
Masadlah kemiskinan memang telah lama ada sgak dahulu kalaMasyarakat
menjadi miskin bukan karena kurang pangan, tetapi miskin dalam bentuk minimnya
kemudahan atau materi.Dalam ukurankehidupan modern pada masa kini mereka tidak

menikmati fasilitas pendidikan, pelayanan kesehatan, dan kemudahan-kemudahan



lainnya yang tersedia padajaman modern seperti sekarang.Bangsa Indonesia perlu
mewaspadal kondisi kemiskinan yang terjadi saat ini. Walaupun secara statistik tahun
2012 terjadi penurunan kemiskinan menjadi 28,59 juta orang atau 11,6 persen, secara
kualitas kemiskinan justru mengalami involus dan cenderung semakin kronis.Hal itu
dilontarkan anggota Kaukus Ekonomi Fraks PDI Perjuangan, Arif Budimanta, saat
menghubungi Kompas, Kamis (3/1/2013). Menurut Arif, ha itu ditunjukkan oleh
semakin meningkatnya indeks keparahan kemiskinan, terutama di wilayah pedesaan yang
meningkat hampir dua kali lipat selama tahun 2012."Badan Pusat Statistik mencatat,
indeks keparahan pada Maret 2012 sebesar 0,36. Padahal, pada September 2012 menjadi
0,61. Kenalkan indeks ini menunjukan dua hal, yaitu semakin melebarnya kesenjangan
antar penduduk miskin dan juga, semakin rendahnya daya beli dari masyarakat kelompok
miskin karena ketidakmampuan mereka memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup sampai
dengan batas pengel uaran garis kemiskinan yang hanya sebesar Rp 259.520 per bulan®.

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang sangat
berlimpah, akan tetapi kekayaan alam tersebut tidak dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya. Akibatnya banyak masyarakat Indonesia mengalami kemiskinan, munculnya
kemiskinan membuat masyarakat bekerja keras mencari pekerjaan untuk memenunhi
kebutuhannya. Pekerjaan yang dijalani seringkali penghasilannya tidak dapat memenuhi
kebutuhan mereka.

Kemiskinan banyak terjadi di pedesaan yang justru banyak sumber daya alam
yang dapat dimanfaatkan masyarakat. Masyarakat terkadang tidak sadar akan kekayaan

alam yang dimiliki di daerahnya, mereka sering kali tidak sadar akan potensi yang

3http://www.szcri bd.com/doc/94534320/dampak.kemiskinanhttp://nasional .kompas.com/read/2013/01/03/16
570788/K emi skinan.Indonesia. Semakin.Kronis.



dimilikinya untuk memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki di daerahnya tersebut.
Tanpa kesadaran akan potensi yang dimilikinya mereka tidak dapat memanfaatkan
sumber daya alam yang ada di daerahnya untuk meningkatkan pendapatan mereka.
Seperti halnya masyarakat di Dusun Nayan mereka tidak sadar akan adanya
potenst yang ada di Dusun mereka yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
perekonomian. Dusun Nayan sebenarnya memiliki potensi yang sangat baik, terdapat
sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh mereka untuk meningkatkan
perekonomian seperti lahan pesawahan maupun lahan sempit yang tidak terpakai. Tanpa
kesadaran dari mereka potensi tersebut akan sia-sia karena tidak dimanfaatkan dengan
baik. Padaha mereka sangat membutuhkan pekerjaan untuk dapat meningkatkan
perekonomian atau pendapatan mereka, banyak masyarakat Dusun Nayan khususnya ibu-
ibu yang hanya berdiam diri tanpa memiliki aktifitas penting yang dapat meningkatkan
pendapatan mereka.Banyak diantara mereka yang tidak memiliki penghasilan, bingung
mencari pekerjaan, dan kebanyakan hanya menganggur.Dengan begitu perlu adanya
pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk dapat memecahkan masal ah-masal ah tersebut.
Berangkat dari permasalahan tersebut dan kegelisahan ketua GAPOKTAN Dusun
Nayan yakni bapak Nur Budianto beliau menyarankan supaya masyarakat di Dusun
Nayan dapat bergerak maju meningkatkan ekonomi mereka dengan memanfaatkan
sumber daya alam disekitar mereka, melalui pengorganisasian ibu-ibu Dusun Nayan
untuk melakukan pertanian sayuran di Dusun Nayan tersebut. Pengorganisasian ibu-ibu
tersebut mereka nama Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur Nayan
Maguwuharjo Depok Sleman Y ogyakarta. Anggota KWT ini berjumlah 40 orang, yang

diketual oleh Ibu Jumanah, KWT Ngudi makmur ini berdiri sekitar tahun 2004 sampal



sekarang. Pertanian sayuran di Dusun Nayan ini yang di dampingi bapak Nur
memadukan antara lahan pertanian, hasil pertanian, dan limbah pertanian dengan
baik.Mereka memanfaatkan lahan kosong yang tidak terpakai menjadi kebun sayuran
yang dapat menghasilkan berbagai macam sayuran, sehingga dapat mereka manfaatkan
sekaligus menambah penghasilan mereka.Dari hasil pertanian tersebut mereka olah
menjadi suatu olahan yang dapat menghasilkan uang.Limbah dari pertanian tersebut
mereka olah menjadi pupuk untuk menyuburkan tanaman mereka, pupuk yang mereka
gunakan yakni pupuk organik yang mereka buat sendiri dari limbah pertanian tersebut.
Selain melakukan pertanian sayuran, di kelompok wanita tani ini juga diadakan
simpan pinjam, mengadakan pertemuan rutin setigp tanggal 8, mengadakan kerja bakti
setigp hari minggu, dan bazar.Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut program KWT di dusun Nayan, dan pemberdayaan ekonomi melalui
Kelompok Wanita Tani di Dusun Nayan tersebut.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tahapan Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi
Makmur Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman?
2. Bagamana hasil Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi
Makmur Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman?
D. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan tahapan Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT)
Ngudi Makmur Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten

Sleman.



2. Mendeskripsikan hasil Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT)
Ngudi Makmur Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten
Sleman.

E. Manfaat Penelitian

1. SecaraTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana dan ilmu pengetahuan bagi
jurusan Pengembangan Masyarakat |slam dalam pemberdayaan ekonomi.

2. SecaraPraktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi peneliti selanjutnya,
sehingga tercapal tujuan dalam pemberdayaan ekonomi di masa yang akan datang.
Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan masukan kepada Kelompok
Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan
Depok Kabutan Sleman, agar dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yang akan
datang lebih berkembang dan tercapai sesual dengan yang diharapkan.

F. Tinjauan Pustaka
Untuk mengetahui keaslian dari penelitian yang akan dilakukan, maka perlu
disgjikan beberapa hasil kajian penelitian terdahulu yang terkait dengan fokus penelitian
ini. Beberapa penelitian tersebut yakni :
Pertama, skripsi karya Tafrikhan tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan (Studi
Kasus Di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang)®.Skripsi ini

membahas tentang pendampingan untuk peningkatan produksi pertanian melalui

* Tafrikhan, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa (KBMD)
Telecenter E-Pabelan (Studi Kasus Di Desa Pabelan Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang), skripsi tidak
diterbitkan, (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009).



perencanaan, pelaksanaan, sampa paska panen dan pemberian pinjaman moda bagi
petani.Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa dengan pendampingan dan pemberian modal
melalui perencanaan, pelaksanaan, sampa paska panen dapat meningkatkan produksi
pertanian sehingga ekonomi masyarakat dapat meningkat.Letak perbedaannya yaitu
penelitian milik Tafrikhan mengkai mengenai pemberdayaan ekonomi melihat dari
pendampingan pertanian dan simpan pinjam permodalan bagi masyarakat, sedangkan
penelti mengkaji tentang tahapan pemberdayaan dan hasil pemberdayaan melaui KWT
Ngudi Makmur.

Kedua, skrips karya Istigomah tentang Pengembangan Ekonomi Masyarakat
Melalui Pertanian Terpadu Oleh KelompokTani Lestari Makmur Desa Argorejo
Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Yogyakarta®.Skripsi ini membahas tentang
pengembangan ekonomi oleh Kelompok Tani Lestari Makmur melaui pertanian
terpadu.Penelitian ini mengkai konsep pengembangan ekonomi masyarakat melalui
pertanian terpadu yang dilakukan oleh Kelompok Tani Lestari Makmur, juga melihat
implementasi dari pengembangan ekonomi masyarakat melalui pertanian terpadu.Hasil
dari penelitian ini yaitu meningkatnya pendapatan masyarakat, terciptanya lapangan
pekerjaan bagi masyarakat itu sendiri sehingga terwujudnya kemandirian sesuai dengan
indikator di atas.Letak perbedaannya yaitu penelitian milik Istigomah mengkaji tentang
pengembangan ekonomi masyarakat melihat dari konsep dan implementasinya,
sedangkan penelti mengkai mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melihat dari

tahapan pemberdayaan dan hasil pemberdayaan melalui KWT Ngudi Makmur.

®|stigomah, “Pengembangan Ekonomi MasyarakatMelalui Pertanian Terpadu Oleh KelompokTani Lestari
Makmur Desa Argorejo Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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Ketiga, skripss karya Ade Resmana tentang Peningkatan Perekonimian
Masyarakat Melalui Pengolahan Pohon Pisang Oleh Kelompok Wanita Tani Seruni:
Sudi Di Dusun Gamelan Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten Seman
Yogyakarta®. Skripsi ini membahas tentang pengolahan bahan baku pohon pisang sebagai
olahan makanan yang menjadi suatu inovas dari olahan pisang yang hanya digoreng
maupun dijual mentah menjadi suatu hal yang unik dan menarik, sehingga meningkatkan
nila jua dan memberikan pendapatan baru bagi Kelompok Wanita Tani Seruni. Hasll
dari penelitian ini adalah bahwa dengan memanfaatkan olahan pohon pisang uter dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat dan memberikan warna baru bagi pasar, sehingga
mampu menembus pemasaran yang awalnya hanya memiliki nilai jual rendah kini
melambung tinggi harganya.Letak perbedaannya yaitu penelitian milik Ade Resmana
Fokus kajiannya peningkatan perekonomian masyarakat melihat mangemen yang di
lakukan KWT Seruni sedangkan milik peneliti mengkaji mengenai pemberdayaan
ekonomi masyarakat melihat dari tahapan pemberdayaan dan hasil pemberdayaan melalui
KWT Ngudi Makmur.

Keempat, skripsi karya Sukiman tentang Pemberdayaan Kelompok Tani Ngudi
Makmur Oleh LSM Yayasan Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia Di Desa
Jangkarang Keamatan Temon Kabupaten Kulon Progo’. Penelitian tersebut membahas
tentang kegiatan berternak sapi, fermentasi jerami, pengembangan energy biogas,

penghijauan lahan pesisir, pengikut sertaan dalam berbagai kegiatan pelatihan, dan study

®Ade Resmana, “Peningkatan Perekonimian Masyarakat Melalui Pengolahan Pohon Pisang Oleh

Kelompok Wanita Tani Seruni: Studi Di Dusun Gamelan Desa Sendangtirto Kecamatan Berbah Kabupaten Seman
Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014).

" Sukiman, “Pemberdayaan Kelompok Tani Ngudi Makmur Oleh LSM Yayasan Pengembangan Ekonomi

Rakyat Indonesia Di Desa Jangkarang Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo”, skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2006).
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banding yang dilakukan oleh LSM Y ayasan Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia.
Letak perbedaannya yaitu penelitian milik Sukiman fokus kajiannya pemberdayaan
kelompok tani ngudi makmur melihat dari strategi dan implementasi yang dilakukan oleh
LSM Yayasan Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia sedangkan milik pendliti
mengkaji mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melihat dari  tahapan
pemberdayaan dan hasil pemberdayaan melalui KWT Ngudi Makmur.

Dari penedlitian-penelitian di atas, sgjauh pengetahuan penulis bahwa penelitian
tentang Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur masih
layak untuk diteliti karena tampak belum ditemukan hasil penelitian yang membahas
penelitian ini. Penelitian ini mengkaji mengena tahapan pemberdayaan dan hasil
pemberdayaan ekonomiKelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Pemberdayaan

Menurut Sukriyanto pemberdayaan yaitu upaya setiap individu-individu
dadam  meningkatkan  kesgahteraan  masyarakat  melalui peningkatan
pendapatan®.Aziz Muslim mengatakan pemberdayaan adalah upaya untuk membantu
masyarakat agar pembangunan dapat dilakukan dengan kesadaran sendiri dengan
mengidentifikasi kebutuhannya, menggali dan memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk kesejahteraannya sendiri®. Senada dengan yang dikatakan Aziz Muslim,
menurut Wuradji yang dikutip oleh Aziz Muslim dalam buku yang berjudul
Metodologi Pengembangan Masyarakat pemberdayaan adalah sebuah proses

penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transpormatif, partisipatif dan

8 Sukriyanto, “Pengembangan Masyarakat Islam Agama, Sosial, Ekonomi dan Budaya”, Populis Jurnal
Pengembangan Masyarakat, Edisi No.ll1 / 2003 (Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2003), him,142.
® Azis Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Y ogyakarta: Teras, 2009), him. 3.
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berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam menghadapi berbagai
persoalan dasar yang dihadapi dan meningkatkan kondisi hidup yang diharapkan™.

Menurut Ginanjar Kartasasmita bahwa, pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun daya masyarakat dengan cara mendorong, memotivasi, dan juga
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki masyarakat serta upaya untuk
mengembangkannya'.Sedangkan menurut  Ife pemberdayaan adalah upaya
merelokasikan aktivitas ekonomi masyarakat agar dapat mendatangkan keuntungan
bagi masyarakat dan juga untuk merevitalisas masyarakat lokal serta untuk
memperbaiki kualitas hidup™.

Pemaparan di atas mengenai pemberdayaan dapat disimpulkan sebagai
metode setiap individu atau kelompok untuk meningkatkan pendapatannya, dengan
mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki
untuk dapat menghadapi permasalahannya sendiri terutamadalam setiap aktifitas
ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
kesg ateraanya sendiri.

2. Tahapan Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah suatu proses menjadi, bukan proses instan. Proses
panjang atau tahapan yang harus dilalui dalam pemberdayaan menurut Wrihatnolo

yang dikutip oleh Aziz Muslim dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar

©lbid, him. 3.

! Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan Pemerataan,
(Jakarta: PT Pustaka Cisendo,1996), him. 145.

2Jim Ife dan Frank Tesoriere, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi: Community
Development, terj. Sastrawan Manulung dkk (Y ogyakarta: Pusat Pelgjar, 2008), him. 423.

10



Pengembangan Masyarakat minimal menyangkut tiga hal, yaitu penyadaran,

pengkapasitasan dan pendayaan™.

a. Penyadaran, padatahap ini masyarakat yang akan diberdayakan diberi pencerahan
dalam bentuk penyadaran bahwa mereka mempunyal hak untuk memiliki sesuatu
yang mereka harapkan. Prinsip dari tahap ini yaitu agar masyarakat mengerti dan
memahami akan permasalahan yang dihadapinya, sehingga mereka bisa merubah
cara hidupnya dari diri mereka sendiri.

b. Pengkapasitasan, proses pengkapasitasan ini terdiri dari tiga jenis, yaitu manusia,
organisasi, dan sistem nilai. Pengkapasitasan manusia yaitu memberikan
kemampuan kepada masyarakat untuk menerima daya atau kekuasaan yang akan
diberikan. Misalnya melalui pelatihan, workshop, seminar dan segenisnya
Pengkapasitasan organisasi dilakukan dalam bentuk restrukturisasi organisasi
pada penerima daya atau kapasitas tersebut. Misalnya dibentuk badan usaha milik
rakyat sebelum diberikan peluang usaha. Sedangkan pengkapasitasan sistem nilai
dilakukan dalam bentuk membantu membuat aturan main.

c. Pemberian daya, pada tahap ini masyarakat diberi daya, kekuasaan, otoritas atau

peluang sesual dengan kemampuan mereka.

Senada dengan pemaparan di atas, Ambar Teguh Sulistiyani menyebutkan tiga

tahapan pemberdayaan masyarakat yaitu**:

a. Penyadaran dan pembentukan perilaku. Dalam tahap ini masyarakat yang menjadi

sasaran pemberdayaan harus disadarkan akan pentingnya perubahan untuk

3 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, (Y ogyakarta: Samudra Biru, 2012), him. 31-33
“Ibid., him. 33-34.
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merubah keadaannya supaya lebih sgahtera. Adanya penyadaran akanmembuat
sadar tentang keadaannya pada saat itu, dengan menyadari keadaannya akan
timbul keinginan memperbaiki keadaannya tersebut untuk menciptakan masa
depan yang lebih baik. Dengan begitu masyarakat yang sadar mengenal
keadaannya pada saat itu, akan merubah perilaku biasanya menuju perilaku yang
akan merubah keadaannya menjadi lebih baik dan sgjahtera.

b. Tahap transformasi pengetahuan dan kecakapan ketrampilan. Dalam tahap ini
masyarakat yang diberdayakan perlu diberi berbagai pengetahuan dan kecakapan
ketrampilan. Adanya pengetahuan dan kecakapan ketrampilan maka masyarakat
akan lebih memiliki banyak pengetahuan, memiliki banyak ketrampilan yang
akan menjadi nilai tambah dari potensi yang dimilikinya.

c. Peningkatan kemampuan intelektual dan kecakapan ketrampilan. Dalam tahap ini
masyarakat yang menjadi sasaran pemberdayaan diarahkan supaya lebih
mengembangkan kemampuannya, sehingga akan tumbuh kemandirian pada
dirinya.

Sedangkan menurut Isbandi Rukminto Adi, tahapan daam pemberdayaan
terdiri dari tujuh tahapan diantaranya sebagai berikut™:

a. Tahap persigpan, yaitu penyiapan petugas dan penyiapan lapangan. penyiapan
petugas dimaksudkan untuk menyamakan persepsi antara anggota tim fasilitator
mengenal  pendekatan yang akan dipilih dalam melakukan pengembangan
mayarakat. Sedangkan penyiapan lapangan dimaksudkan untuk melakukan studi
kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran dalam pengembangan
masyarakat.

b. Tahap assessment. Tahap ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi masalah yang
dirasakan dan juga sumber daya yang dimilki oleh kelompok sasaran.

Cc. Tahap perencanaan aternatif. Pada tahap ini fasilitator secara partisipatif

mencoba melibatkan masyarakat untuk berpikir tentang masalah yang mereka
hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam upaya mengatasi permasalahan

®1hid, him. 35-36
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yang ada masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program
dan kegiatan yang dapat mereka lakukan.

d. Tahap formulas rencana aksi. Pada tahap ini fasilitator membantu masing-masing
kelompok masyarakat untuk memformulasikan gagasan mereka terutama dalam
bentuk tulisan bila ada kaitannya dengan pembuatan proposal yang akan ditujukan
kepihak penyandang dana.

e. Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini masyarakat mengimplementasikan apa yang
telah dirumuskan bersama-sama. Tahap ini sangat krusial karena sesuatu yang
sudah direncanakan dengan baik akan dapat melenceng dalam pelaksanaan di
lapangan bila tidak ada kerja sama antara fasilitator dengan masyarakat maupun
antar masyarakat itu sendiri.

f. Tahap evaluasi. Pada tahap ini kerja sama antara fasilitator dan masyarakat
sasaran sangat dibutuhkan dalam hal saling mengawasi kinerja masing-masing.
Evaluas sebaga proses pengawasan dari masyarakat dan fasilitator terhadap
program yang sedang berjalan sebaiknya dilakukan secara bersama-sama.

g. Tahap terminasi. Tahap ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal
dengan masyarakat sasaran. Terminasi seharusnya dilakukan jika masyarakat
sasaran sudah bisa mandiri, bukan dilakukan karena penyandang dana telah
menghentikan bantuannya. Dengan begitu masyarakat tidak akan ketergantungan
karena mereka sudah mandiri.

Jadi pemberdayaan masyarakat itu membutuhkan waktu atau tahapan yang
cukup panjang, seperti yang dipaparkan di atas.Menurut Wrihatnolo minimal
menyangkut tiga hal, yaitu penyadaran, pengkapasitasan dan pendayaan.Senada
dengan itu Ambar Teguh Sulistiyani menyebutkan tiga tahapan pemberdayaan
yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi pengetahuan dan kecakapan
ketrampilan, dan yang terakhir tahap peningkatan intelektual dan kecakapan

ketrampilan.

3. Hasil Pemberdayaan ekonomi
Hasil merupakan suatu pendapatan, perolehan, buah dari adanya usaha'.
Hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat melihat indikator keberhasilan menurut
Sumodiningrat yang dikutip olen Wirawan dalam skripsinya yang berjudul

Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Dana Zakat, infak, dan Shodakoh (Studi

1°pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, him. 408.
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Kasus : Program Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa Terhadap Komunitas

Pengrajin Tahu di Kampung Iwul, Desa Bojong Sempu, Kecamatan Parung,

Kabupaten Bogor, sebagai berikut*":

a

b.

Berkurangnya jumlah penduduk miskin

Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh penduduk
miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia

Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditanda dengan makin
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya
permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta makin
luasnyainteraksi kelompok dengan kelompok lain di dalam masyarakat
Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan
keluarga miskin di lingkungannya

Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai
oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan

pokok dan kebutuhan sosial dasarnya.

H. Metode Pendlitian

1. Lokas Penditian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Nayan Desa Maguwoharjo Kecamatan

Depok Kabupaten Sleman. Alasan memilih lokasi ini adalah sebagai berikut:

a Keompok Wanita Tani (KWT) tersebut melakukan pemberdayaan ekonomi

masyarakat yang cukup bagus dan berhasil.

YWirawan, “ Analisis Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Dana Zakat, Infak, Shodakoh (Studi
Kasus: Program Masyarakat Mandiri Dompet Dhuafa Terhadap Komunitas Pengrajin Tahu di Kampung Iwal,
Desa Bojong Sempu, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor)” ,http://repository.
| pb.ac.id/bitstream/handle/123456789/18450/H08wir.pdf? sequence=3, diakses selasa, 22 April 2014.
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b. Kelompok Wanita Tani (KWT) ini mampu memanfaatkan lahan pertanian dan
hasil pertanian dengan balk, dari mulai pembibitan dan pemupukan mereka
lakukan sendiri. Mereka membuat pupuk organik sendiri dengan memanfaatkan
l[imbah dari pertanian tersebut.

c. Kelompok Wanita Tani ini juga mampu menyediakan bibit tanaman untuk
kelompok Tani lainnya jika membutuhkan.

d. Pada tahun 2016 KWT Ngudi Makmur mendapat penghargaan evaluas lahan
pekarangan terbatas sebagai juarall tingkat Kecamatan Depok.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian tentang Pemberdayaan Ekonomi Kelompok Wanita Tani adalah
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.Pendekatan
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivas,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai
metode alamiah'®. Alasannya pertama, penerapan pendekatan penelitian kualitatif
terhadap penelitian ini akan mempermudah penulis untuk mendapatkan data-data
yang dibutuhkan melalui observas langsung, dokumentasi, dan wawancara kepada
informan dari sudut pandang orang pertama™. Kedua pendekatan ini lebih mampu
mendiskripsikan tahapan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kelompok
wanita tani di Dusun Nayan.Ketiga pendekatan ini mempermudah penulis untuk

menjawab pertanyaan penelitian.

18 exy J Moleong :Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 6
19 Engkus K uswarno, Metode Penelitian Komunikasi Fenomenologi, Konsepsi, Pedoman, dan Contoh
Penelitian, (Bandung: Widya Padjajaran,2009), him. 36.

15



3. Subyek dan Obyek Pendlitian
a. Subyek Pendlitian
Menurut Moleong yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi dalam buku
yang berjudul Memahami Penelitian Kualitatif menyatakan bahwa, subyek
penelitian adalah orang yang memahami tentang apa yang sedang diteliti.
Moleong juga mengatakan subyek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi dalam penelitian®.
Subyek penelitian ini adalah Dukuh Dusun Nayan, Ketua Kelompok
Wanita Tani Ngudi Makmur, dan sebagian anggota Kelompok Wanita Tani Ngudi
Makmur. Adapun subyek penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1) Bapak Wahadi Basuki selaku Dukuh Dusun Nayan.
2) Bapak Nur Budiono selaku Pendamping KWT Ngudi Makmur.
3) Ibu Jumanah selaku Ketua KWT Ngudi Makmur.
4) lbu Inti selaku anggota KWT Ngudi Makmur.
5) Ibu Pristiwati selaku Bendahara KWT Ngudi Makmur.
6) Ibu Darmi anggota KWT Ngudi Makmur.
7) 1bu Sarini anggota KWT Ngudi Makmur.
b. Obyek Penelitian
Obyek pendlitian yaitu apa yang menjadi titik perhatian pada suatu
penelitian®. Yang menjadi obyek penelitian ini adalah tahapan pemberdayaan
ekonomi dan hasil pemberdayaan ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi

Makmuir.

“Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.188.
2 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 1993),
him. 91.
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4. Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria, tetapi ada juga beberapa informan yang dihasilkan
menggunakan teknik bola salju (snow balling). Penentuan informan berdasarkan
kriteria yaitu menentukan informan dengan kriteria penting yang sudah ditentukan?.
Sedangkan teknik bola salju (snow balling) digunakan untuk mendapat informan
secara bergulir dari informan kunci ke informan lain. Informan yang didapat dari
kedua teknik penentuan informan tersebut diantaranya yaitu:
a Berdasarkan kriteria
1) Bapak Nur Budiono, selaku pendamping KWT Ngudi Makmur.
2) Ibu Jumanah, selaku ketua KWT Ngudi Makmur.
b. Bolasalju (snow balling)
1) Anggota KWT Ngudi Makmur:
a) lbu Inti
b) Ibu Pristiwati
¢) lbu Eni
d) Ibu Darmi
e) lbu Eni
f) lbu Suratinem
g) Ibu Sarini
h) 1bu Mulyani
Daam menentukan informan pada anggota KWT Ngudi Makmur menggunakan

teknik bola salju (snow balling) karena sebelumnya peneliti tidak mengetahui nama-

22 patton Quinn Michael, Metode Evaluasi Kualitatif, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him 90.
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nama informan yang akan dimintai informasi, peneliti mendapatkan nama-nama
informan tersebut dari ketua KWT Ngudi Makmur.
5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan hal penting dalam mengumpulkan data
yang diperlukan.K eberhasilan penelitian dalam mengumpulkan data tergantung pada
teknik-teknik yang telah digunakan.Dalam pengumpulan data pada penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh keterangan yang nyata dalam informasi yang dipercaya.
Untuk memperoleh data yang dimaksudkan dalam proses pengumpulan data peneliti
melakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi®®.
a Observas
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati
secara langsung keadaan dilapangan, supaya peneliti memperoleh data yang lebih
banyak dari lapangan mengena masalah yang diteliti.Alasan pendliti
menggunakan teknik ini yaitu peneliti dapat melihat, mengamati sendiri,
kemudian mencatat kejadian yang terjadi sebenarnya agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai permasalahan yang diteliti**.Jenis observasi
yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi non partisipan dimana peneliti tidak

terlibat langsung tetapi hanya sebagai pengamat independen terhadap objek®.

ZBasrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 93.
#1pid, him. 93-94.
“|pid, him. 109.
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b. Wawancara

Wawancara adalah cara yang dilakukan peneliti untuk memperoleh
keterangan dengan cara tanya jawab antara pemberi pertanyaan dengan pemberi
jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada pemberi jawaban?®®.
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, dimana peneliti sudah
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan
kepada informan®’. Wawancara dalam penelitian ini peniliti lakukan kepada
Dukuh Dusun Nayan yaitu Bapak Wahadi Basuki, Ibu Jumanah selaku Ketua
KWT Ngudi Makmur, dan sebagian anggota Kelompok Wanita Tani (KWT)
Ngudi Makmur yaitu Ibu Inti, Ibu Pristiwati, Ibu Eni, Ibu Suratinem, dan Ibu
Sarini.

c. Dokumentasi

Dokumentas adalah cara pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh data secara lengkap dan sah mengenai masalah yang diteliti. Pendliti
dalam melakukan dokumentasi ini dengan menggunakan recording, kamera, dan
mencari data-data yang sudah tercatat.Alasan menggunakan teknik dokumentasi
karena sebagian besar data yang dibutuhkan tersimpan dalam bentuk
dokumentasi.Teknik ini digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari
observasi dan wawancara.Dokumentasi yang digali untuk mendapat data yang
dibutuhkan yaitu berupa arsip, dokumen, dan catatan mengenai Dusun Nayan, dan
KWT Ngudi Makmur.Untuk menambah data yang dibutuhkan peneliti melakukan

pengambilan gambar dan merekam wawancara dengan informan.

1pid , him. 127.
2| bid, him.130.
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6. Teknik Validitas Data

Teknik validitas data yaitu teknik yang digunakan penditi untuk
membuktikan keaslian data yang peneliti dapatkan dan juga, untuk memperoleh
tingkat kepercayaan.Penelitian ini  menggunakan teknik trianggulasi.Teknik
trianggulasi yang digunakan yaitu trianggulas sumber.Trianggulasi sumber yaitu
membandingkan dan mengecek balik dergjat kepercayaan suatu informan yang
diperoleh melalui waktu dan aat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Langkah-
langkah yang digunakan dalam teknik trianggulasi sumber sebagai berikut® :

a. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara sebelumnya.
Pada langkah ini peneliti membandingkan hail observasi selama di lapangan
dengan hasil wawancara yang diperoleh dari naraumber.

b. Membandingkan apa yang dikatakan narasumber di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan
informan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan pada saat penelitian dengan apa yang
dikatakan diluar penelitian. Peneliti membandingkan apa yang dikatakan
informan pada saat penelitian maupun diluar penelitian.

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen terkait. Peneliti
membandingkan beberapa hasil wawancara dengan beberapa dokumen terkait
baik berupa gambar maupun tabel.

Beberapa langkah di atas, sudah pendliti lakukan untuk menguji keabsahan
data yang akan disgjikan dalam pendlitian ini.langkah-langkah yang sudah peneliti

lakukan yaitu point adan point d.

2| exy JMoleong :Metodelogi Penelitian Kualitatif, him. 331.
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7. Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan & Biklen yang dikutip oleh Moleong dalam
buku yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif. Analisis data adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelgari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain dari data yang diperoleh®.

Daam pendlitian ini penulis menggunakan teknik Analisis data yang
dikembangkan Miller dan Hubermant yang dikutip oleh Hamid Patalima dalam buku
yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif. Teknik analisis yang dilakukan
mencakup tiga kegiaatan yang bersamaan yaitu reduksi data, penyagjian data, dan
verifikasi®.

a Reduks data yaitu sebuah proses pemilihan data yang masih kasar yang
didapatkan dari lapangan. Data yang sudah direduksi memberikan gambaran jelas
dan mempermudah dalam mengumpulkan data selanjutnya. Dalam tahap ini
peneliti mengumpulkan berbagal data yang diperoleh dari lapangan. Setelah data
tersebut dikumpulkan kemudian peneliti melakukan seleksi untuk memilih data
yang dianggap sesual dengan penelitian, dan memberikan gambaran jelas
mengenai penelitian.

b. Penygian data yaitu merupakan informasi tersusun dari hasil penelitian supaya
mudah difahami. Peneliti menygjikan beberapa data yang sudah terkumpul sesuai

dengan apa yang menjadi fokus penelitian, kemudian data tersebut disgjikan.

#Ibid, him. 248.
% Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), him. 97.
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c. Veifikas yaitu penarikan kesimpulan, proses terakhir dalam menganalisis data.
Dalam tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian.
Data yang diperoleh dari lapangan setelah melalui proses pemilihan yang sesuai
dengan penelitian, kemudian disusun secara rapih lalu disimpulkan. Penarikan
kesimpulan ini menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sjak awal.
Untuk penarikan kesimpulan juga dilakukan dengan menyesuaikan rumusan

masal ah.

Sistematika Pembahasan

Supaya mempermudah mengenai pembahasan dalam penelitian ini, maka pendliti
menyusun kedalam empat bab yang terdiri dari berbagai sub-sub bab tertentu. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

Bab | : Beris penegasan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il : Beris gambaran umum lokasi penelitian yaitu letak geografis Dusun Nayan,
pemerintahan, jumlah penduduk, mata pencaharian, pendidikan, kondis
ekonomi, kehidupan agama, sosid dan budaya, dan profil KWT Ngudi
Makmur. Profil KWT Ngudi Makmur akan dijabarkan mengena segjarah,
struktur kepengurusan, dan program KWT Ngudi Makmur.

Bab Il : Menjelaskan tentang tahapan, dan hasil dari pemberdayaan ekonomi KWT
Ngudi Makmur. Pada tahapan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui

KWT Ngudi Makmur ini terdiri dari lima tahapan yaitu, pemberdayaan,
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assessment dan perencanaan, pelaksanaan, pengembangan, dan evaluasi.Hasll
dari pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui KWT Ngudi Makmur yaitu
meningkatnya ekonomi masyarakat, terwujudnya lapangan pekerjaan, dan
tumbuhnya kemandirian.

Bab IV : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

23



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Tahap pemberdayaan ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur yang
pertama, melalui tahap penyadaran. Penyadaran ini dilakukan melalui kegiatan
diskusi dan sosialisasi kepada ibi-ibu Dusun Nayan. Kedua, tahap assesment dan
perencanaan. Pada tahap ini masyarakat dilibatkan untuk menganalisis masalah
kemudian mencari solusi dan merencanakan program. Ketiga, tahap pelaksanaan
dilakukan melalui kegiatan seperti sSimpan pinjam, pelatihan, pertemuan rutin setiap
tanggal 8, kerja bakti setiap hari minggu. Keempat, tahap peningkatan kemampuan
intelektual dan kecakapan keterampilan dilakukan dengan mengembangkan usaha
mereka yaitu mempromosikan hasil dari pertanian. Kelima, tahap evaluasi dilakukan
untuk mengetahui perkembangan pertanian di KWT Ngudi Makmur.

2. Hasill pemberdayaan ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur yang
pertama, meningkatnya ekonomi masyarakat yakni dengan adanya pinjaman modal
untuk mereka sehingga dapat menjalankan usaha kecil-kecilan. Kedua, terwujudnya
lapangan pekerjaan. Bagi masyarakat khususnya ibu-ibu yang tadinya menganggur
sekarang mereka memiliki kegiatan di KWT mapun dalam menjalankan usaha
mereka. Ketiga, tumbuhnya kemandirian. Yaitu dengan berkembangnya pertanian

yang mereka jalankan juga usaha-usaha yang merekajalankan.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan mengenai tahap pemberdayaan

ekonomi dan hasil dari pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Ngudi Makmur di

atas, maka saran dari peneliti adalah:

1. Kepada anggota KWT Ngudi Makmur supaya lebih aktif mengikuti kerja bakti setiap
hari minggu supaya mengetahui hal-hal baru dalam pertanian jika ada arahan dari
pendamping KWT, dan dalam mengelola pertanian di KWT Ngudi Makmur supaya
lebih baik lagi seperti sebelumnya, pekerjaan yang ada di KWT juga dapat
diselesaikan pada waktu itu juga.

2. Pemberdayaan ekonomi KWT Ngudi Makmur sudah berjalan baik, hendaknya
pengurus lebih meningkatkan inovasinya supaya KWT Ngudi Makmur menjadi lebih

baik lagi dan Iebih berkembang.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Bapak Nur Budiono memberikan arahan kepada anggota KWT Ngudi Makmur.

Lahan pertanian KWT Ngudi Makmur.
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Kegiatan pengembalian pinjaman yang didampingi oleh Bapak Nur Budiono

»

Pertemuan rutin setiap tanggal 8.
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Kegiatan kerja bakti anggota KWT Ngudi Makmur di lahan pertanian setiah hari minggu.
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Susunan Pengurus KWT Ngudi Makmur Dusun Nayan

No Nama Jabatam
1 | lIbuJumanah Ketua

2 | Ibu Martini Wakil Ketua

3 | Ibu Sri Yuliatun Sekretaris

4 | Ibu Ambar Wasiat Weakil Sekretaris
5 | Ibu Pristiwati Bendahara

6 | Ibu Tuminah Weakil Bendahara
7 | Ibu Waginem Humas

8 | Ibu Darmi Humas

9 | Ibu Sri Lestari Humas

10 | Ibu Sumarni Humas

11 | Ibu Padmi Anggota

12 | Ibu Ngadirah Anggota

13 | lIbu Sabiyah Anggota

14 | Ibu Noto Anggota

15 | lbu Utami Anggota

16 | Ibu Maryo Anggota

17 | IbuMia Anggota

18 | Ibu Mulyani Anggota

19 | Ibu Mitro Anggota

20 | Ibu Saminem Anggota

21 | Ibu Jumiyem Anggota

7




22 | Ibu Suratinem Anggota
23 | Ibu Sarini Anggota
24 | IbuMarsilah Anggota
25 | Ibu Ismiyati Anggota
26 | Ibu Saginem Anggota
27 | Ibu Muyjirah Anggota
28 | Ibu Kismo Anggota
29 | Ibu Endang Anggota
30 | lbu Lestari Anggota
31 | Ibu Jumanah Anggota
32 | Ibu Nuryati Anggota
33 | Ibu Rubinah Anggota
34 | IbuTinah Anggota
35 | lbuEni Anggota
36 | Ibu Sudiyono Anggota
37 | Ibu Suparning Anggota
38 | Ibu Tukiyah Anggota
39 | Ibu Harjinah Anggota
40 | Ibu Sepi Anggota
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Data Anggota KWT Ngudi Makmur Y ang Menjalankan Usaha

No Nama Jenis Usaha
1 | IbuJumanah Warung Sembako

2 | lbu Martini Warung Makan

3 | Ibu Sri Yuliatun Warung Sembako

4 | Ibu Ambar Laundry

5 | Ibu Pristiwati Warung Makan

6 | Ibu Tuminah Usaha Tempe

7 | Ibu Waginem Pedagang Sayur

8 | Ibu Darmi Usaha Peyek

9 | lbu Sri Lestari Warung Makan

10 | Ibu Sumarni Usaha Jamu

11 | Ibu Padmi Warung Makan

12 | Ibu Ngadirah Warung Kelontong

13 | lIbu Sabiyah Pedagang Sayur

14 | Ibu Noto Usaha Ceriping Pisang
15 | lbu Utami Pedagang Sayur

16 | Ibu Maryo Warung K elontong

17 | Ibu Mia Salon

18 | Ibu Mulyani Salon

19 | Ibu Mitro Pedagang Sayur

20 | Ibu Saminem Usaha Ceriping Pisang
21 | Ibu Jumiyem Usaha Tempe
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22 | Ibu Suratinem Warung Kelontong
23 | Ibu Sarini Warung Jgjan

24 | IbuMarsilah Jual Pupuk

25 | Ibu Ismiyati Usaha Tahu

26 | Ibu Saginem Warung K elontong
27 | Ibu Muyjirah Pedagang Sayur
28 | Ibu Kismo Pedagang Sayur
29 | Ibu Endang Warung Makan

30 | lbu Lestari Warung Soto

31 | Ibu Jumanah Warung K elontong
32 | Ibu Nuryati Pedagang Sayur
33 | Ibu Rubinah Jual Pupuk

34 | IbuTinah Pedagang Sayur
35 | lbuEni Warung Kelontong
36 | Ibu Sudiyono Jual Pupuk

37 | Ibu Suparning Warung Makan

38 | Ibu Tukiyah Usaha Tempe

39 | Ibu Harjinah Jual Pupuk

40 | Ibu Sepi Warung Makan




PEDOMAN OBSERVASI
1. ldentifikasi Dusun Nayan
2. ldentifikas Kelompok Wanita Tani Ngudi Makmur
3. Tahap pemberdayaan ekonomi melalui KWT Ngudi Makmur

4. Hasil pemberdayaan ekonomi melalui KWT Ngudi Makmur

PEDOMAN WAWANCARA

. Pedoman wawancar a kepada Bapak Wahadi Basuki selaku Kepala Dusun Nayan
mengenai gambaran Dusun Nayan

1. Bagaimana keadaan lingkungan di Dusun Nayan?

2. Bagaimana struktur pemerintahan di Dusun Nayan?

3. Apasgapotens yang dimiliki Dusun Nayan?

4. Apasgamata pencaharian penduduk DusunNayan?

5. Bagaimanakeadaan ekonomi penduduk Dusun Nayan?

6. Bagaimana kehidupan agama, sosial, dan budaya penduduk Dusun Nayan?

7. Apasgasaranaumum yang adadi Dusun Nayan?

. Pedoman wawancara kepada Ibu Jumanah selaku Ketua KWT Ngudi Makmur dan
Bapak Nur Budiono sdlaku pendamping KWT Ngudi Makmur mengenai tahapan
pemberdayaan dan hasil pemberdayaan KWT Ngudi Makmur

1. Apayang melatar belakangi berdirinya KWT Ngudi Makmur di Dusun Nayan?

2. Apatujuan dibentuknya KWT Ngudi Makmur?

3. Bagaiman awal mulaberdirinya KWT Ngudi Makmur?
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0.

10.

Mengapa diberi nama KWT Ngudi Makmur?

Kegiatan apa sgja yang dikembangkan di KWT Ngudi Makmur?

Bagaimana struktur kepengurusan KWT Ngudi Makmur?

Berapa jumlah anggota KWT Ngudi Makmur?

Bagaimana tahapan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui KWT Ngudi Makmur?
Bagaimana hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui KWT Ngudi Makmur?

Bagaimana pel aksanaan kegiatan yang ada di KWT Ngudi Makmur?

11. Apakah sudah pernah diadakan pelatihan untuk anggota KWT Ngudi Makmur?

12.

Bagaimanaevaluasi yang dilakukan untuk kegiatan-kegiatan yang ada di KWT Ngudi

Makmur?

13. Apakah adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui KWT Ngudi Makmur dapat

menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat Dusun Nayan?

14. Apakah adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui KWT Ngudi Makmur

mampu memandirikan masyarakat Dusun Nayan?

15. Apakah adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui KWT Ngudi Makmur dapat

meningkatkan ekonomi masyarakat Dusun Nayan?

16. Apakah dalam setiap bulan penghasilan yang masuk dalam kas kel ompok meningkat?

17. Apakah dengan penghasilan dari pertanian sayuran, simpan pinjam, maupun hasil bazar

mampu meningkatkan ekonomi setiap anggota KWT?

C. Pedoman Wawancara Untuk Sebagian Kelompok Wanita Tani Ngudi Makmur

1. Apakah anda mengikuti kegiatan yang adadi KWT Ngudi Makmur?

2. Apakah uasaha yang anda kembangkan?

3.

Bagaiman pelaksanaan usaha yang anda kembangkan?
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. Apakah anda mengikuti simpan pinjam?

. Apakah anda mengikuti pelatiahan yang diadakan di KWT Ngudi Makmur

. Sudah berapa lama anda mengikuti kegiatan yang adadi KWT Ngudi Makmur?

. Sudah berapa lama usaha yang anda kembangkan?

. Apakah ekonomi anda meningkat setelah mengikuti kegiatan yang adadi KWT Ngudi

Makmur?

PEDOMAN DOKUMENTASI

. Profil Dusun Nayan

. Profil KWT Ngudi Makmur

. Struktur organisasi KWT Ngudi Makmur

. Dataanggota KWT Ngudi Makmur

. Program KWT Ngudi Makmur

. Kegiatan KWT Ngudi Makmur seperti pertemuan rutin dan kerja bakti
. Jenis-jenis usaha yang dijalankan

. Kegiatan simpan pinjam
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

B. Identitas Diri

Nama : Hasaniatun Alfingah

Tempat/TGL. Lahir : Ciamis, 22 Juni 1994

Alamat : Maruyungsari Rt 16 Rw 07, Padaherang, Pangandaran
Nama Ayah - Sudin

Nama lbu - Irah Rianti

Email : Chaalvi@ymail.com

Moto Hidup : Menjadi yang terbaik dari yang lebih baik.

C. Riwayat Pendidikan

1. TK Aturmudzi Tahun Lulus 2000
2. SDN 3 Maruyungsari Tahun Lulus 2006
3. MTsKertgaya Tahun Lulus 2009
4. SMAN 1 Mangunjaya Tahun Lulus 2012

D. Pengalaman Organisasi
1. Institut Karate Do Indonesia (INKAI) sebagai Anggota

2. Lembaga Pendidikan Anak Hebat (AHe) sebagai Anggota
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